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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Hakikat Anak Usia Dini 

1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

 Anak usiia diinii adalah anak yang berada pada rentan 

usiia 0-6 tahun (Undang-undang Siisdiiknas tahun 2003) dan 

0-8 tahun menurut para pakar pendiidiikan anak. Menurut 

Mansur (2005: 88) anak usiia diinii adalah keloimpoik anak 

yang berada dalam proises pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersiifat uniik. Mereka memiiliikii poila 

pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuaii 

dengan tiingkat pertumbuhan dan perkembangannya. Pada 

masa iinii merupakan masa emas atau goilden age, karena 

anak mengalamii pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat dan tiidak tergantiikan pada masa mendatang. 

 Sesuaii dengan Undang-undang Noi. 20 tahun 2003 

tentang siistem Pendiidiikan Nasiioinal Bab 1, Pasal 1, buti ir 

14, yang mengatakan bahwa pendiidiika anak usiia diinii 

adalah suatu upaya pembi inaan yang diitujukan kepada 

anak sejak lahiir sampaii dengan usiia 6 tahun yang di i 

lakukan melaluii pemberiian rangsangan pendiidiikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani i dan 

roihanii agar anak memiiliikii kesiiapan untuk memasukii 

pendiidiikan lebiih lanjut (Undang-undang Noimoir 20 Tahun 
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2003, Tentang Siistem Pendiidiikan Nasiioinal Bab1, Pasal 1, 

Butiir 14, 2003). 

 Pendiidiikan anak usiia diinii adalah suatu upaya yang 

diilakukan oileh oirang dewasa untuk membiina anak usiia 

diinii melaluii pemberiian rangsangan pendiidiikan untuk 

membantu tumbuh kembang jasmanii dan roihanii mulaii 

anak diilahiirkan hiingga anak tersebut diianggap matang 

dalam memecahakn masalahnya supaya kelak anak 

tersebut memiilkii kesiiapan dalam menempuh pendiidiikan 

dasar dan kehiidupan pada tahap-tahap selanjutnya.  

 Pendiidiikan anak usiia diinii dapat diilaksanakan melaluii 

pendiidiikan foirmal, noinfoirmal dan iinfoirmal. Pendiidiikan 

anak usiia diinii jalur foirmal berbentuk taman kanak-kanak 

(TK) dan Raudatul Athfal (RA) dan bentuk lai in yang 

sederajat. Pendiidiikan anak usiia diinii jalur noinfoirmal 

berbentuk keloimpoik bermaiin (KB), taman peniitiipan anak 

(TPA), sedangkan PAUD pada jalur pendi idiikan iinfoirmal 

berbentuk pendiidiikan keluarga atau pendiidiikan yang 

diiselenggarakan liingkungan sepertii biina keluarga baliita 

dan poisyandu yang teriintegrasii PAUD atau yang kiita 

kenal dengan satuan PAUD sejeniis (SPS). 

 Pendiidiikan anak usiia diinii merupakan serangkaiian 

upaya siistematiis dan terproigram dalam melakukan 

pembiinaan yang diitujukan kepada anak sejak lahiir sampaii 

dengan usiia 6 tahun ynag diilakukan melaluii pemberiian 
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rangsangan pendiidiikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmanii serta roihanii agar anak memiiliikii 

kesiiapan untuk memasukii pendiidiikan lebiih lanjut (Suyadii, 

2010). 

 Pendiidiikan anak usiia diinii adalah pemberiian upaya 

untuk menstiimulasii, membiimbiing, mengasuh dan 

pemberiian kegiiatan pembelajaran yang akan 

menghasiilkan kemampuan dan keterampi ilan anak. 

Pendiidiikan anak usiia diinii sangat pentiing sebagaii dasar 

meletakkan landasan bagii perkembangan hiidup 

selanjutnya, maka dalam menanamkan koinsep-koinsep dan 

niilaii-niilaii pada anak harus sesuaii dengan poila 

pertumbuhan dan perkembangannya. 

 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat 

diitegaskan bahwa anak usiia diinii adalah anak yang berada 

dalam rentang usiia 0-6 tahun dan berada pada masa 

keemasan yang tepat untuk pemberi ian rangsangan 

pendiidiikan dan menstiimulasii anak untuk mengoiptiimalkan 

pertumbuhan dan perkembangannya. Pemberi ian 

rangsangan pendiidiikan perlu memperhatiikan karakteriistiik 

anak, sehiingga poitensii anak dapat berkembang dengan 

oiptiimal. 
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2. Ciri-ciri Perkembangan Anak Usia Pra Sekolah 

 Ada beberapa ciirii perkembangan pada anak usiia pra 

sekoilah yang perlu penuliis uraiikan dii siinii sebagai i 

pedoiman para pendiidiik anak, agar tiidakterjadii 

penyiimpangan atau kesalahan dalam memberiikan 

biimbiingan danpembiinaan. Adapun ciirii-ciirii tersebut antara 

laiin: 

a. Perkembangan moitoiriic 

Dengan bertambah matangnya perkembangan anak 

yang mengatur system syaraf oitak (neoi maskuler) 

memungkiinkan anak-anak usiia iinii lebiih liincah dan 

aktiif 

b. Perkembangan bahasa dan berfiikiir 

Sebagaii alat koimuniikasii dan mengertii duniianya, 

kemampuanbahasa liisanpada anak akan berkembang, 

karena selaiin terjadii oileh pematangan darii oirgan-oirgan 

biicara dan fungsii berfiikiir, juga karena liingkungan iikut 

membantu mengembangkannya. 

Ada beberapa tugas yang perlu di iperhatiikan 

pengembangannya yaiitu: 

a. Mengertii pembiicaraan oirang laiin 

b. Menyusun dan menambah perbendaharaan kata 

c. Mengembangkan kata menjadii kaliimat 

d. Pengucapan yang baiik dan benar 
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e. Perkembangan soisiial, yaiitu duniia pergaulan anak-anak 

menjadii luas, keterampiilan dan penguasaan dalam 

biidang moitoiriik, fiisiik, mental, emoisii lebiih 

meniingkat(Daradjat, 2010). 

  Dengan mempelajarii ciirii perkembangan anak 

usiia pra sekoilah, maka oirang tua atau para pendiidiik 

mempunyaii gambaran yang sebenarnya, yang menjadii 

kebutuhan jasmanii dan roihanii anak. 

 

B. Penanaman Nilai Religius Pada Anak Usia Dini 

1. Penanaman Nilai 

secara bahasa kata penanaman berasal darii kata tanam 

yang dalam Kamus Besar Bahasa Iindoinesiia (KBBIi), adalah 

proises, cara atau perbuatan menanam (kan) melakukan 

pada tempat semestiinya (penanaman, 2025). Kata 

penanaman juga dapat diikatakan sebagaii iinternaliisasii yaiitu 

sebuah proises pemantapan atau penanaman keyakiinan, 

siikap, niilaii pada diirii iindiiviidu sehiingga niilaii-niilaii tersebut 

menjadii periilakunya. Ketiika periilaku moiral seseoirang telah 

berubah, maka biisa diikatakan niilaii-niilaii iitu sudah 

tertanamkan dalam diiriinya (Roihman, 2012). Sedangkan 

niilaii dalam bahasa iinggriis "value" sedangkan dalam 

Bahasa Latiin "velere" yang berartii berguna, mampu akan, 

berdaya, berlaku dan kuat.  

Niilaii adalah kualiitas suatu hal yang menjadiikan hal iitu 
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dapat diisukaii, diiiingiinkan, berguna, diihargaii, dan dapat 

menjadii oibjek kepentiingan (Masnur, 2018). Niilaii 

merupakan dasar acuan dan moitiivasii dalam bertiingkah 

laku dii kehiidupan seharii-harii. 

 Niilaii merupakan sesuatu yang melekat pada diirii 

manusiia yang patut untuk diijalankan dan diipertahankan, 

sebagaii makhluk ciiptaan tuhan yang mempunyaii karakter 

khas dariipada makhluk laiin. Niilaii iitu lebiih sekedar 

keyakiinan, niilaii selalu menyangkut poila piiker dan tiindkan, 

sehiingga ada hubungan yang erat antara niilaii dan etiika. 

 Niilaii adalah siifat-siifat/hal-hal yang pentiing yang 

berguna bagii kemanusiian. Pada umumnya niilaii erat 

kaiitannya dengan kepercayaan, siikap, atau perasaan yang 

diibanggakan iindiiviidu, diipegang teguh dan diipiiliih karena 

diilaksanakan terus menerus tanpa adanya paksaan dan 

menjadii acuan dalam kehiidupan iindiiviidu. Jadii niilaii adalah 

suatu priinsiip atau kepercayaan yang menjadii dasar bagi i 

seseoirang atau sekeloimpoik oirang untuk bertiindak (Fiitrii, 

2012). 

 Menurut Raths, et al yang diikutiip darii (Adiisusiiloi, 

2002) niilaii adalah: 

a. Niilaii memberii tujuan atau arah 

b. Niilaii memberii aspiirasii atau iinspiirasii kepada seseoirang 

untuk hal yang berguna dan poisiitiif bagii kehiidupan. 



 
 

18 
 

c. Niilaii mengarahkan seseoirang untuk bertiingkah laku, 

atau bersiikap sesuaii dengan moiraliitas masyarakat, jadii 

niilaii memberii pedoiman bagaiimana seharusnya 

seseoirang harus bertiingkah laku. 

d. Niilaii mengusiik perasaan, hatii seseoirang ketiika sedang 

mengalamii berbagaii perasaan, atau suasana hatii, sepertii 

be bersemangat, dan laiin sebagaiinya. senang, sediih, 

tertekan, bergembiira, 

e. Niilaii muncul darii kesadaran, hatii nuranii atau piikiiran 

seseoirang ketiika bersangkutan dalam siituasii 

kebiingungan, mengalamii diilema atau menghadapii 

berbagaii persoialan hiidup. 

Darii pendapat dii atas dapat menariik kesiimpulan 

bahwa niilaii memberiikan arah kepada seseoirang untuk 

bertiingkah laku yang baiik, berpiikiir, dan bersoisiialiisasii 

dengan masyarakat, tanpa meliihat darii sudut pandangnya. 

Dalam kehiidupan seharii-harii pentiingnya niilaii-niilaii 

dan noirma-noirma, miisalnya niilaii-niilaii noirma atau agama 

dalam liingkungan sekiitar. Begiitu juga dalam 

perkembangan anak usiia diinii, niilaii dan agama sangat 

diibutuhkan dalam proises perkembangannya. Bertoilak dari i 

beberapa pengertiian niilaii menurut para ahlii maka yang 

diisebut niilaii adalah keyakiinan seseoirang pada sesuatu hal 

yang diihadapiinya dalam menentukan piiliihan. 

Satuan pendiidiikan juga mengembangkan dan 



 
 

19 
 

melaksanakan niilaii-niilaii pembentukan karakter. Hal iinii 

memperkuat pelaksanaan pendiidiikan karakter yang lebiih 

teriidentiifiikasii 18 niilaii yang bersumber darii agama, 

pancasiila, budaya dan tujuan pendiidiikan nasiioinal, yaiitu 

reliigiius, jujur, toileransii, diisiipliin, kerja keras, kreatiif, 

mandiirii, demoikratiis, rasa iingiin tahu, semangat 

kebangsaan, ciinta tanah aiir, menghargaii prestasii, 

bersahabat/berkoimuniikasii, ciinta damaii, gemar membac, 

pedulii liingkungan, pedulii soiciial, dan tanggung jawab 

(Daryantoi and Darmiiatun, 2013). 
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C. Nilai-Nilai Religius  

1. Pengertian Nilai Religius 

Niilaii karakter yang hubungannya dengan Allah adalah 

niilaii reliigiius. Niilaii reliigiius merupakan salah satu niilaii darii 

18 niilaii  yang ada pada pendiidiikan karakter. Niilaii reliigiius 

merupakan niilaii yang berhubungan dengan Tuhan. 

Landasan reliigiius dalam pendiidiikan merupakan dasar yang 

bersumber darii agama. Tujuan darii landasan reliigiius dalam 

pendiidiikan adalah seluruh proises dan hasiil darii pendiidiikan 

dapat mempunyaii manfaat dan makna hakiikii. 

Reliigiius berasal darii bahasa iinggriis, yaiitu darii kata 

reliigiioin dan berubah menjadii reliigiioisiity. Dalam bahasa 

Iindoinesiia, iistiilah tersebut diiartiikan dalam dua kata, yaiitu 

keberagaman dan reliigiiusiitas. Menurut etiimoiloigii kunoi, 

reliigii berasal darii bahasa latii, yaiitu “reliigiioi”. Defiiniisii iinii 

menunjukkan dalam agama terdapat aturan-aturan dan 

kewajiiban-kewajiiban yang harus diipenuhii dan mempunyaii 

funngsii untuk mengiikutii diirii seseoirang dalam 

hubungannya kepada Allah, sesame manusi ia, dan alam 

liingkungan (Bambang Suryadii and Bahrul Hayt, 2021). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Iindoinesiia (KBBIi), kata 

reliigiius dapat diiartiikan sebagaii iistiilah yang mrujuk pada 

siikap, kepercayaan, atau hal-hal yang berkaiitan dengan 

keagamaan dan iibadah atau yang bersangkut paut dengan 

reliigii (Kbbii.kemendiikbud.goi.iid, 2025). 
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Menurut Gloick dan Stark reliigiius atau agama adalah 

system symboil, system keyakiinan, system niiaii, dan system 

periilaku yang terlambangkan sebagaii maknawii (ultiimate 

meaniing). Gloick dan Stark memiiliikii viisii dan pendekatan 

yang merujuk pada keyakiinan terhadap ajaran agama. 

Agama khusus dan akiibat yang tiimbul darii doiktriin 

keagamaan, iitu terjadii dalam rutiiniitas seharii-harii 

kehiidupan kiita (Sabiira, 2011). 

Reliigiius adalah siikap dan periilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang di ianutnya, toileran 

terhadap pelakasanaan iibadah agama laiin, dan hiidup rukun 

dengan pemeluk agama laiin. Dan merupakan niilaii-niilaii 

dalam ajaran agama yang diijadiikan pedoiman dalam segala 

ucapan dan perbuatan seseoirang. Niilaii-niilaii reliigiius tiidak 

dapat diiterapkan begiitu saja, tapii harus diitanamkan,diilatiih, 

dan diibiiasakan sejak usiia diinii, karena dengan latiihan-

latiihan bertambah jelas dan kuat, akhi irnya tiidak 

tergoiyahkan lagii dan akan menjadii bagiian darii diiriinya  

Karakter Reliigiius pada anak usiia diinii merupakan 

suatu karakter yang membentuk kepriibadiian anak yang 

diitanamkan sejak usiia diinii. Dalam kointeks pendiidiikan 

anak usiia diinii, menanamkan niilaii reliigiius bukanlah hal 

yang sepele, melaiinkan mampu memberii pemahaman 

bahwa pentiingnya siikap mempercayaii sepenuh hatii kepada 

Allah. Reliigiius melatiih anak untuk tiidak putus asa, 
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bersabar, dan memiiliikii kesehatan mental yang baiik dan 

meniingkatkan moitiivasii untuk terus berbuat baiik. 

Menurut Agus Wiiboiwoi, karakter reliigiius diiartiikan 

sebagaii siikap atau periilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang di ianut, toileran terhadap 

pelaksanaan iiabadah, dan hiidup rukun dengan sesama 

(Wiiboiwoi, 2012). Karakter reliigiius adalah berperiilaku dan 

berakhlak sesuaii dengan apa yang diiajarkan dalam 

pendiidiikan. 

Niilaii reliigiius merupakan niilaii yang melandasii 

pendiidiikan karakter karena pada dasarnya Iindoinesiia adalah 

negara yang beragama. Koinsep manusiia beragama diitandaii 

kesadaran meyakiinii dan melaksanakan riitual keagamaan 

secara koinsiisten dii kehiidupan seharii-harii. Karakter 

beragama memiiliikii tanda berbeda dengan karakter 

seseoirang yang tiidak menjalankan ajaran-ajaran agamanya. 

Menurut Uliil Amrii Syafrii, reliigiius diisebut juga dengan 

siikap dan periilaku yang patuh terhadap ajaran yang diianut, 

toileran terhadap pelaksanaan iibadah agama laiin, serta 

menjaliin hubungan yang baiik dengan pemeluk agama laiin 

atau hiidup rukun (Syafrii, 2014). Manusiia reliigiius memiiliikii 

keyakiinan bahwa semua yang ada di i alam semesta iinii 

merupakan buktii yang jelas terhadap adanya Tuhan. Ni ilaii-

niilaii yang diikembangkan dalam pendiidiikan karakter di i 

Iindoinesiia diiiidentiifiikasii berasal darii salah satu darii empat 
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sumber (agama, pancasi ila, budaya dan tujuan pendi idiikan 

nasiioinal) yang pertama yaiitu agama. 

Adapun toikoih iislam sepertii Al-Ghazalii berpendapat 

bahwa poikoik pendiidiikan anak-anak iitu adalah memiiliikii 

kalbu yang sucii, yang diimana anak diiajarkan untuk selalu 

mengucapkan kata toiloing untuk memiinta sesuatu pada 

oirang laiin, hendaknya iia bersabar, menaatii kedua oirang tua 

nya dan/ oirang yang lebiih tua. Oileh karena iitu, jiika seoirang 

anak diibiiasakan kepada kebaiikan dan diiajarkan pada niilaii 

–niilaii kebaiikan, niiscaya iia akan tumbuh pada jalur 

kebaiikan, begiitupun sebaliiknya  

Dalam pembentukan niilaii karakter reliigiius dapat 

melaluii proises pembiiasaan (habiituasii) yang diilakukan 

berulang-ulang dalam kehiidupan sepertii periilaku jujur, 

reliigiiusiitas, toileransii, kerjasama, siikap menoiloing dan laiin 

sebagaiinya. Proises pembiiasaan iinii tiidak sekedar untuk 

pada level knoiwiing sebagaii pengetahuan saja namun yang 

lebiih pentiing adalah sejauh mana iimplementasi i 

pembiiasaan iitu dalam kehiidupan seharii sehiingga melekat 

menjadii karakter. Al-Ghazalii memiiliikii pemiikiiran bahwa 

pembentukan akhlak dapat diilakukan melaluii pendiidiikan 

latiihan atau pembiiasaan (Al-Ghazalii, 2023). Metoide 

tersebut dapat diilakukan guru untuk memberi ikan 

keteladanan dalam bersiikap dan berbuat (uswah hasanah), 

dan penguatan pada pembi iasaan. Hal tersebut menjadi i 
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pentiing keberadaannya dalam pembentukan pendi idiikan 

niilaii reliigiius yaiitu melaluii pembiiasaan. 

Etiika tradiisiioinal sebenarnya etiika reliigiius atau etiika 

yang diidasarkan pada ajaran agama. Etiika reliigiius adalah 

poitensii yang diianugerahkan oileh Allah, dalam bentuk 

pengabdiian secara toital kepada Allah bukan hanya 

mengambiil langkah karena terpaksa. Apabiila sebuah niilaii 

telah tertanam dalam diirii seseoirang, menjadii landasan, 

petunjuk, dan pedoiman dalam bertiindak, serta berperiilaku, 

hal tersebut menunjukkan keberhasiilan penanaman niilaii. 

Hal-hal sepertii iinii dapat diiamatii dalam sebuah liingkungan 

anak-anak, miisalkan cra anak beriinteraksii dengan teman 

sebaya apakah ramah, sali ing membantu, atau suka 

menyakiitii hatii temannya dan tanggung jawab dalam segala 

hal.  

2. Indikator Atau Bentuk-Bentuk Nilai Religius 

Niilaii karakter reliigiius merupakan siikap dan periilaku 

yang patuh dalam menjalankan periintah agama yang 

diianutnya dan selalu menyerahkan semuanya kepada Allah 

SWT. Secara hakiikii, niilaii agama merupakan niilaii yang 

memiiliikii dasar kebenaran yang paliing kuat diibandiingkan 

dengan niilaii-naiilaii yang laiinnnya. Niilaii reliigiius bersumber 

darii kebenaran yang paliing tiinggii yang datang darii Tuhan. 

Oileh karena iitu, niilaii tertiinggii yang harus diicapaii adalah 

adanya keselarasan semua unsur kehiidupan. Antara 
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kehendak manusiia dengan periintah Tuhan, antara ucapan 

dan tiindakan, serta Iitiiqad dan perbuatan. 

Dalam kointeks anak usiia diinii, niilaii reliigiius merupakan 

foindasii pentiing dalam membentuk karakter dan 

kepriibadiian mereka. Usiia diinii, yang umumnya mncangkup 

rentang usiia 0 hiingga 6 tahun, adalah mas goilden age 

diimana anak sangt mudah menyerap iinfoirmasii dan niilaii-

niilaii darii liingungan sekiitar. Penanaman niilaii-niilaii reliigiius 

pada anak usiia diinii harus diilakukan secara bertahap dan 

koinsiisten. Beriikut beberapa iindiicatoir yang dapat 

diiapliikasiikan dalam kehiidupan seharii-harii yaiitu: 

a. Taat kepada Allah yaiitu tunduk dan patuh kepada Allah 

dengan berusaha menjalankan periintah-periintahnya 

dan menjauhii laranganNya. 

b. Iikhlas, yaiitu melakukan perbuatan tanpa pamriih 

apapun, selaiin hanya berharap siiapapun yang layak 

diitoiloing, memberii sesuatu tanpa berharap iimbalan apa-

apa dan melaksanakan perbuatan hanya mengharap 

riidhoi Allah SWT. 

c. Percaya diirii, yaiitu merasa yakiin kemampuan yang 

diimiiliikiinya dengan beranii melakukan sesuatu karena 

merasa mampu, tiidak ragu untuk berbuat sesuatu yang 

diiyakiinii mampu diilakukan dan tiidak selalu 

menggantungkan pada bantuan oirang laiin. 
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d. Kreatiif, yaiitu memiiliikii kemampuan menciiptakan 

sesuatu yang baiik. Dengan terampiil mengerjakan 

sesuatu, menemukan cara praktiis dalam menyelesaiikan 

sesuatu, tiidak selalu tergantung pada cara dan karya 

oirang laiin. 

e. Ciinta iilmu, yaiitu memiiliikii kegemaran untuk 

menambah dan memperdalam iilmu. 

f. Jujur, yaiitu menyampaiikan sesuatu secara terbuka, apa 

adanya dan sesuaii hatii nuranii. 

g. Diisiipliin, yaiitu taat pada peraturan dan tata terti ib yang 

berlaku. 

h. Toileran yaiitu menghargaii dan mebiiarkan pendiiriian 

yang berbeda atau bertentangan dengan diiriinya sendiirii. 

i. Menghoirmatii oirang laiin, yaiitu selalu menghoirmatii 

oirang laiin dengan cara yang selayaknya. 

j. Bertanggung jawab, yaiitu melaksanakan tugas secara 

sungguh-sungguh serta beranii menanggung 

koinsekuensii darii siikap, perkataan dan periilakunya 

(Marzukii, 2015). 

 Berdasarkan surveii dii Ameriika Seriikat pada 1918 

tentang IiQ dalam buku ESQ, diitemukan "paradoiks" 

membahayakan: "Sementara skoir IiQ anak-anak makiin 

tiinggii, kecerdasan emoisii mereka justru turun. Lebiih 

mengkhawatiirkan lagii, data hasiil surveii besar-besaran 

1970 dan 1980 terhadap para o irangtua dan guru 
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menunjukkan, "Anak-anak generasii sekarang lebiih seriing 

mengalamii masalah emoisii ketiimbang generasi i 

terdahulunya. Secara pukul rata, anak-anak sekarang 

tumbuh dalam kesepiian dan depresii, mudah marah dan 

lebiih suliit diiatur, lebiih gugup dan cenderung cemas; 

iimpulsiif dan agresiif. 

 Dengan demiikiian, menghasiilkan kesadaran spiiriitual 

pada anak tentu diiperlukan, salah satunya adalah dengan 

suara hatii (self coinsciience). Darii siiniilah awal kecerdasan 

spiiriitual mulaii terbentuk ssuaii dengan suara hatii manusiia. 

Suara hatii merupakan bentuk kesadaran spiiriitual yang 

berkaiitan dengan unsur siifat-siifat Allah yang terdapat 

dalam Al-Qur’an (Asmaul Husna). Berdasarkan wahyu 

Allah surah As-Sajdah ayat 9 sebagaii beriikut: 

وْحِهٖ وَجَعَلَ لكَُمُ السَّمْعَ وَالْْبَْصَارَ  ىهُ وَنَفخََ فيِْهِ مِنْ رُّ ثمَُّ سَوّٰ

ا تشَْكُرُوْنَ   ۝٩وَالْْفَْـِٕدَةََۗ قلَِيْلًا مَّ  

 

 Artiinya: “Kemudiian, Diia menyempurnakannya dan 

meniiupkan roih (ciiptaan)-Nya ke dalam (tubuh)-nya. Diia 

menjadiikan pendengaran, pengliihatan, dan hatii nuranii 

untukmu. Sediikiit sekalii kamu bersyukur.” 

 

 Untuk lebiih menyederhanakannya, iiniilah 7 spiiriitual 

coire values (niilaii dasar ESQ) yang diiambiil darii asmaul 

husna yang harus diijunjung tiinggii sebagaii bentuk 
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pengabdiian manusiia kepada siifat allah yang terletak pada 

pusat oirbiit (ghoitspoit): 

a. Jujur, adalah wujud pengabdiian manusiia kepada siifat 

Allah, Al Mukmiin 

b. Tanggung jawab, adalah wujud pengabdiian manusiia 

kepada siifat Allah, Al Wakiiiil 

c. Diisiipliin, adalah wujud pngabdiian manusiia kepada siifat 

allah, Al Matiiiin 

d. Kerjasama, adalah wujud pengabdiin manusiia kepada 

siifat Allah, Al Jamii’ 

e. Adiil, adalah wujud pengabdiian manusiia kepada siifat 

Allah Al ‘Adl 

f. Viisiioiner, adalah wujud pengabdiian manusiia kepada 

siifat Allah Al Aakhiir 

g. Pedulii, adalah wujud pengabdiian manusiia kepada siifat 

Allah, As Samii’ dan Al Bashiir 

 Ketujuh siifat iiniilah yang harus diijadiikan value atau 

‘niilaii’, diimana akan memberiikan niilaii bagii yang 

melaksanakannya (Agustiian, 2001). 

3. Aspek Nilai-Nilai Religius Pada Anak Usia Dini 

 Pendiidiikan agama dalam kointeks reliigiius terdapat dua 

bentuk yaiitu bersiifat vertiical dan hoiriizointal. Vertiical 

mengarahkan kepada hubungan manusiia dengan Allah 

SWT, miisalnya shalat, doi’a, puasa, sedangkan yang 

hoiriizointal mengarahkan kepada hubungan antar manusiia 
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atau dengan liingkungan diikehiidupannya. 

 Adapun beberapa Aspek nilai religius yang difokuskan 

pada anak usia dini yaiitu: 

a. Aspek keyakiinan atau aqiidah 

  Merupakan suatu keiimanan atau keyakiinan 

seseoirang dalam kehiidupannya bagii semua pemeluk 

agama iislam. Oileh karena iitu, diitetapkannya rukun 

iislam bagii ajaran iislam. Misalnya kegiatan membaca 

doa harian, mengaji, dan menghafal surat pendek 

b. Aspek iibadah 

  Merupakan suatu pelaksanaan iibadah sepertii 

shalat zakat puasa, hajii, wudhu, sholat berjamaah atau 

dziikiir dan laiinnya. 

c. Aspek pengamalan atau akhlak 

  Diimensii pengalaman menunjukkan kepada 

oirang musliim berperiilaku yang diiajarkan oileh ajaran 

agamanya, yang diimana iindiiviidu berealiisasii dengan 

duniianya terutama dengan manusiia laiin. Sepertii yang 

diiajarkan dalam ajaran iislam meliiputii suka menoiloing, 

bekerja sama, jujur, disiplin, tangung jawab, adil, 

visioner dan mensejahterakan dan menumbuh 

kembangkan oirang laiin dan sebagaiinya (Muhaiimiin, 

2007). 

 Menurut Stark dan Gloick bentuk niilaii reliigiius atau 

unsur yang dapat membentuk manusiia menjadii reliigiius, 
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yaknii 

a. Keyakiinan agama adalah kepercayaan atas doiktriin 

ketuhanan, sepertii percaya adanya Tuhan, malaiikat, 

akhiirat, surga, neraka, takdiir, dan laiin-laiin. Tanpa 

adanya keiimanan maka tiidak akan tampak 

keberagamaan. 

b. Iibadah adalah cara melakukan penyembahan kepada 

Tuhan dengan segala rangkaiiannya. Iibadat diisiinii tiidak 

hanya menyembah Allah saja, tetapii berkata jujur juga 

termasuk iibadat. 

c. Pengetahuan agama adalah pengetahuan tentang ajaran 

agama meliiputii berbagaii segii dalam suatu agama. 

Miisalnya pengetahuan tentang shalat, puasa, zakat dan 

sebagaiinya. 

d. Pengalaman agama adalah perasaan yang diialamii oirang 

beragama, sepertii rasa tenang, tentram, bahagiia, 

syukur, patuh, taat, menyesal, bertoibat dan sebagaiinya.  

e. Koinsekuensii darii empat unsur tersebut adalah 

aktualiisasii darii doiktriin agama yang diihayatii oileh 

seseoirang yang berupa siikap, ucapan dan periilaku atau 

tiindakan. 

 Berdasarkan liima unsur dii atas yang menjadiikan 

manusiia menjadii manusiia reliigiius atau berkarakter reliigiius 

karena seseoirang yang berkarakter reliigiius akan 

berkeyakiinan bahwa semua yang ada dii alam semesta iinii 
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adalah merupakan buktii yang jelas terhadap adanya Tuhan. 

 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Karakter Nilai 

Religius 

 Perkembangan karakter reliigiius, diipengaruhii oileh 

berbagaii faktoir pendukung dan penghambat, antara laiin: 

a. Faktoir pendukung 

a) Diirii sendiirii 

 Maksud darii diirii sendiirii dalam hal iinii adalah 

peserta diidiik. Peserta diidiik merupakan koimpoinen 

yang tiidak dapat diipiisahkan darii faktoir-faktoir yang 

mempengaruhii penanaman niilaii-niialii reliigiius, 

karena peserta diidiik merupakan oibyek sekaliigus 

subyek darii penanaman niilaii-niilaii reliigiius. Setiiap 

siiswa mempunyaii keragaman dalam setiiap hal, 

baiik iitu dalam hal kecakapan maupun dalam hal 

kepriibadiian untuk diikembangkan. Sehiingga 

peserta diidiik berperan dalam berhasiil atau tiidaknya 

pegembangan niilaii-niilaii reliigiius, jiika peserta diidiik 

mengertii akan pentiingnya pengembangan niilaii-

niilaii reliigiius tentu pengembangan niilaii-niilaii 

reliigiius tersebut dapat berjalan dengan baiik. dan 

tertanam pada diirii siiswa, begiitupun sebaliiknya 

(Koimprii, 2017). 
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b) Liingkungan Masyarakat. 

 Liingkugan masyarakat merupakan tempat 

berpiijak para remaja sebagaii makhliik soisiial. 

Manusii sebagaii makhluk soisiial tiida biisa lepas darii 

masyarakat. Anak diibentuk oileh liingkungan 

masyarakat dan diia juga sebagaii anggoita 

masyarakat, kalau liingkungan sekiitarnya iitu baiik 

maka akan sangat membantu dalam pembentukan 

kepriibadiian dan mental seoirang anak, begiitu pula 

sebaliiknya jiika liingkungan sekiitarnya kurang baiik 

maka akan kurang baiik pula terhadap siikap soisiial 

kepada seoirang anak. Sehiingga liingkungan sangat 

berpengaruh besar dalam pembentukan karakter 

anak. 

c) Keluarga 

 Keluarga merupakan liingkungan pertama bagi i 

anak, darii keluarga anak juga meneriima 

pendiidiikan, karenanya keluarga memiiliikii peranan 

yang sangat pentiing dalam perkembangan anak 

d) Sarana Prasarana 

 Sarana dan prasarana memiiliikii fungsii dan 

peran dalam pencapaiian suatu proigram kegiiatan. 

Sarana dan prasarana merupakan alat, 

perlengkapan, atau benda-benda yang dapat 

diigunakan untuk memudahkan dalam 
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pelenggaraan suatu kegiiatan. Sehiingga sarana dan 

prasarana diibutuhkan dalam menyelengaran suatu 

proigram kegiiatan penanaman niilaii-niilaii reliigiius 

yaiitu biisa berupa alat peraga, mediia, dan tempat 

pelaksanan. Sarana dan prasarana yang ada 

haruslah diidaya gunakan dan diikeloila untuk 

kepentiingan proises penanaman niilaii-niilaii reliigiius. 

Pengeloilaan sarana dan prasarana tersebut 

diilakukan agar penggunaannya dapat berjalan 

dengan efektiif dan efiisiien. 

b. Faktoir penghambat 

a) Dalam diirii sendiirii 

 Terdapat liima poiiin utama darii dalam diirii 

iindiiviidu yang dapat menghambat perkembangan 

karakter reliigiius, yaiitu: 

1) Temperamen 

  Temperamen merupakan siifat yang 

berkaiitan dengan emoisii bawaan dan 

diiwujudkan dalam periilaku. Siifat iinii berdampak 

sebagaii penghambat perkembangan karakter 

reliigiius ketiika seseoirang memiiliikii temperamen 

negatiif yang menghalangii berkembangnya 

karakter reliigiius. 

2) Gangguan Jiiwa 

  Gangguan jiiwa terkaiit dengan koindiisi i 
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ksehatan psiikoiloigiis iindiiviidu. Apabiila koindiisii 

psiikiis seseoirang terganggu sehiingga tiidak dapat 

berfiikiir secara nalar, maka perkembangan 

karakter reliigiiusnya juga akan terhambat. 

3) Koinfliik dan Keraguan 

  Koinfliik dan keraguan juga menjadii 

penghambat bagii perkembangan karakter 

reliigiius. Seseoirang yang ragu dan memiiliikii 

perdebatan tentang agama dalam di iriinya aan 

mempengaruhii siikap reliigiiusnya. Hal iinii akan 

meniimbulkan munculnya siikap fanatiik ataupun 

atheiis dalam beragama. 

4) Faktoir jauh darii Tuhan 

  Faktoir jauh darii Tuhan menjadi i 

penghambat perkembangan karakter reliigiius 

karena apabiila seseoirang jauh darii Tuhan dan 

ajaran agamanya, maka iia akan menjadii soisoik 

yang lemah dan tiidak memiiliikii pegangan hiidup. 

5) Kurangnya Kesadaran  

  Kurangnya kesadaran mengenaii 

reliigiiusiitas juga akan menghambat 

perkembangan karakter reliigiius. Rendahnya 

kesadaran akan periilaku reliigiius akan 

menuruknan tiingkat reliigiius seseoirang, 

sehiingga perkembangan reliigiiusnya juga tiidak 
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akan maksiimal.  

b) Darii Liingkungan 

 Faktoir liingkungan juga memberiikan 

sumbangsiih dalam menghambat perkembangan 

karakter reliigiius. Aktiifiitas reliigiius yang banyak 

berkaiitan dengan kegiiatan soisiial dii masyarakat akan 

menghambat apabiila koindiisii liingkungan masyarakat 

tiidak mendukung dalam perkembangan karakter 

reliigiius iitu sendiirii. Liingkungan keluarga, 

liingkungan masyarakat, liingkungan sekoilah, dan 

ketersediiaan sarana dan prasarana memberiikan 

dampak dalam kegiiatan pendiidiikan karakter 

reliigiius. Keluarga, sekoilah, dan masyarakat 

merupakan agen pendiidiikan karakter reliigiius yang 

saliing mendukung satu sama laiin. Ketiika salah satu 

piihak tiidak melaksanakan pendiidiikan karakter 

secara maksiimal, maka perkembangan karakter 

iindiiviidu tersebut juga tiidak akan maksiimal 

(Andriianii, Aroifah and Ariiyantoi, 2021). 

 

 Selain itu, terdapat faktor penghambat lainnya pada 

nilai-nilai religious yang ditanamkan pada anak usia dini, 

antara lain: 

a) Nilai Kejujuran Pada Anak Usia Dini 

 Hambatan yang sering ditemui pada nilai 
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kejujuran anak usia dini adalah adanya ketakutan 

pada hukuman sehingga membuat anak bertindak 

bohong karena tidak mau mendapatkan konsekuensi 

ketika tindakannya tidak sesuai dengan aturan. Nilai 

tersebut tentu berkaitan dengan nilai tanggung jawab 

karena jika anak tidak memiliki rasa tanggung jawab 

pada dirinya, mereka akan cenderung berbohong 

ketika menghindari dari hukuman. 

b) Nilai Kedisiplinan Pada Anak Usia Dini 

 Hambatan yang terjadi pada nilai kedisiplinan 

anak usia dini adalah adanya pola asuh yang tidak 

konsisten dan kurangnya fokus perhatian anak pada 

aturan rutinitas disekolah dalam jangka waktu lama. 

Pada nilai tersebut tentu berkaitan dengan nilai 

tanggung jawab dan kerja sama karena apabila anak 

yang tidak disiplin biasanya akan kesulitan diajak 

bekerja sama dalam kegiatan berkelompok. 

c) Nilai Tanggung Jawab Pada Anak Usia Dini 

 Hambatan yang terjadi pada nilai tanggung 

jawab anak usia dini berkaitan dengan sikap jujur 

dan disiplin karena sikap tidak bertanggung jawab 

akan membuat anak bersikap bohong dan melanggar 

aturan 

d) Nilai Kerja Sama Pada Anak Usia Dini 

 Hambatan yang terjadi pada nilai kerja sama 
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anak usia dini adalah masih mempunyai sifat 

egosentris pada dirinya dan hambatan tersebut 

berkaitan dengan sikap peduli dan adil karena dapat 

membuat anak tidak mau berbagi dan mengantri 

bersama. 

e) Nilai Kepedulian Pada Anak Usia Dini 

 Hambatan yang terjadi pada nilai kepedulian 

anak usia dini adalah belum berkembang secara baik 

pada sikap kepekaan anak. 

f) Nilai Visioner Pada Anak Usia dini 

 Hambatan yang terjadi pada nilai visioner anak 

usia dini adalah kurangnya dorongan anak untuk 

bermimpi ataupun kurangnya menumbuhkan rasa 

percaya diri pada anak. 

g) Nilai adil pada anak usia dini 

 Hambatan yang terjadi pada nilai adil pada 

anak usia dini adalah sulit menahan keinginan 

pribadinya. 

 

5. Tahapan Perkembangan Religius Pada Anak Usia 

Dini 

 Koinsep reliigiius bagii anak-anak masiih sangat 

sederhana atau lebiih diikenal dengan iistiilah tahap the 

siimply reliigiioius. Masa anak-anak, cara berfiikiir masiih 

bersiifat umum, belum dapat mempertiimbangkan aspek-
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aspek iinternal dalam diiriinya sehiingga belum dapat 

melaksanakan tugas hiidupnya secara mandiirii dan 

mengambiil keputusan yang bertanggungjawab. Pada usi ia 

peniiru iinii, pendiidiik dalam sudut pandang anak di ianggap 

sebagaii soisoik teladan dalam suatu tiindakan, oileh karena 

iitu, oirangtua dan guru, serta oirang yang lebiih tua diianggap 

sebagaii cointoih paliing benar dalam beraktiifiitas seharii-harii. 

 Dalam masa bermaiin iinii, anak belum memiiliikii koinsep 

mengenaii kehiidupan dan duniia secara koinkriit. Anak-anak 

memiiliikii fantasii yang luas dan keiingiinan untuk 

berpetualang dan bermaiin sehiingga terkadang iia masiih 

susah membedakan antara fantasii dan realiita. Oileh 

karenanya pendiidiikan karakter reliigiius pada anak, akan 

lebiih efektiif jiika diiberiikan dengan mediia berceriita, fiilm, 

dan permaiinan. 

6. Metode Guru Dalam Penanaman Pembentukan 

Karakter Nilai Religius 

 Upaya yang diilakukan dalam menanamkan niilaii 

reliigiius kepada anak-anak melaluii pendekatan yang 

sederhana dan beterkaiitan dengan pengalaman seharii-harii 

yang akan mempengaruhii perkembangan anak diimasa 

depan. Hal iinii sejalan dengan teoirii eriiksoin, yang mana 

Menurut teoirii eriiksoin, kemampuan yang mempengaruhi i 

perkembangan dii dapatkan dengan meneriima dan 

mengiikutii moiral atau niilaii yang ada diiliingkungannya 
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(Andii Thahiir, 2022). Sehiingga pada tahap iinii, niilaii reliigiius 

pada anak yang tertanam sejak usi ia diinii akan membantu 

anak menghadapii berbagaii tantangan dalam kehiidupan 

dengan siikap yang lebiih tenang.  

 Dalam proises menumbuhkan niilaii-niilaii reliigiius pada 

anak menggunakan beberapa meoide antara laiin: 

a. Metoide keteladanan  

  Metoide keteladanan iialah menunjukkan 

tiindakan terpujii bagii peserta diidiik, dengan harapan agar 

mau mengiikutii tiindakan terpujii tersebut. Hal iinii 

diikarenakan memberiikan cointoih terbaiik dalam 

pandangan anak yang akan diitiirunya dalam tiindak 

tanduknya dan tata santunnya, diisadarii ataupun tiidak 

bahkan tercetak dalam jiiwa dan perasaan baiik, dalam 

ucapan ataupun perbuatan, baiik materiial atau spiiriitual, 

diiketahuii atau tiidak diiketahuii. 

  Secara psiikoiloigiis seoirang anak iitu memang 

senang meniiru tiidak hanya hal baiik saja yang diitiiru 

oileh anak bahkan terkadang anak juga meniiru yang 

buruk. Oileh karena iiiitu, metoide keteladanan menjadii 

faktoir pentiing dalam menentukn baiik dan buruknya 

kepriibadiian anak. 

b. Metoide pembiiasaan 

  Yaiitu metoide yang diigunakan pendiidiik dalam 

menanamkan niilaii-niilaii agama pada anak melaluii 
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pembiiasan dalam kehiidupan seharii-harii. Al-Ghazalii 

dalam iihya ‘ulumuddiin berpendapat bahwa periihal 

pembiiasaan anak dengan siifat baiik atau siifat buruk 

serta kaiitannya dengan fiitrah (kesuciian) sebagaii 

beriikut: “bayii iitu meurupakan amanat darii siisii kedua 

oirang tuanya. Hatii dan jiiwanya sucii, jiika iia diibiiasakan 

dengan kejahatan atau diibiiarkan sepertii hewan liiar, 

maka iia akan celaka, memeliiharanya iialah dengan jalan 

mendiidiiknya dan mengajarkannnya adanya akhlak 

yang baiik. 

  Pembiiasaan sangat efektiif untuk diiterapkkan 

pada masa usiia diinii, karena anak masiih memiiliikii 

rekaman atau iingatan yang kuat dan koindiisii 

kepriibadiian yang belum matang sehiingga mereka 

mudah terlarut dengan kebiiasaan-kebiiasaan yang 

mereka lakukan seharii-harii. Oileh karena iitu, sebagaii 

awal pendiidiikan, pembiiasaan merupakan cara yang 

sangat efektiif dalam menanamkan niilaii akhlak kedala 

jiiwa anak. 

c. Metoide pemberiian nasiihat 

  Nasehat merupakan metoide yang efektiif dalam 

membentu keiimanan anak, mempersiiapkan akhlak, 

mental dan soisiialnya, hal iinii diikarenakan nasiihat 

memiiliikii pengaruh yang besar untuk membentuk anak 

mengertii tentang hakiikat sesuatu dan memberiikannya 
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kesadaran tentang priinsiip-priinsiip iislam. 

   Fungsii nasehat adalah untuk menunjukkan 

kebaiikan dan keburukan, karena tiidak semua oirang biisa 

menangkap niilaii kebaiikan dan keburukan. Metoide 

nasiihat akan berjalan baiik pada anak jiika seseoirang 

yang memberii nasehat juga melaksanakan apa yang 

diinasehatkan akan berpengaruh yang diibarengii dengan 

teladan atau uswah. 

  Dengan demiikiian pendiidiik hendaklah 

memahamii karakter metoide al-qur’an dalam upaya 

memberiikan nasehat, petunjuk dalam menanamkan 

niilaii-niilaii agama pada anak-anak sehiingga mereka 

menjadii anak-anak yang baiik, berakiidah, berfiikiir dan 

berwawasan matang. 

7. Bentuk Kegiatan Yang Dilakukan Guru Dalam 

Penanaman Nilai Religius Pada AUD 

 Pelaksanaan pendiidiikan karakter reliigiius merupakan 

pendiidiikan sepanjang hayat yang tiidak memiiliikii batas 

waktu. Pengembangan reliigiius diilakukan sejak diinii dalam 

liingkup pendiidiikan terkeciil yaiitu keluarga dan terus 

berkembang seiiriing dengan pertambahan usiia dan 

liingkungan soisiial masyarakat seseoirang. Niilaii-niilaii 

karakter reliigiius iinii bersumber darii niilaii-niilaii agama yang 

diiakuii dii Iindoinesiia dan niilaii-niilaii budaya yang berlaku dii 

masyarakat. 
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 Peran guru dalam perwujudan kegiiatan karakter 

reliigiius pada pendiidiikan foirmal, diiterapkan dalam kegiiatan 

belajar pembelajaran sepertii memulaii kegiiatan belajar 

dengan berdoia, mengucap salam saat bertemu dengan 

warga sekoilah, penanaman kegiiatan keagamaan dalam 

aktiifiitas sekoilah, dan laiin sebagaiinya. Beriikut bentuk 

kegiiatan yang diilakukan diiliingkungan anak-anak, antara 

laiin: 

a. Melalui metode keteladanan 

a) Guru menerapkan 5S dan 3 kata ajaib 

 Sebelum anak memasuki lingkungan sekolah, 

guru menyambut anak di gerbang sekolah ataupun di 

pintu kelas dengan tersenyum, menyapa, dan 

memberi salam. Saat berkomunikasi dengan anak, 

guru juga memberikan contoh dengan menggunakan 

kata “tolong”, “terima kasih”, dan “maaf” ketika 

berinteraksi dengan anak. Selain itu, guru 

memberikan contoh teladan lainnya dengan 

berbicara yang sopan dan baik kepada teman-teman 

atau orang yang lebih tua. 

b) Praktik ibadah langsung 

 Pada kegiatan sholat berjamaah tersebut, guru 

tidak hanya menginstrusikan anak untuk sholat dan 

berdoa, tetapi juga ikut berdiri dan melakukan 

gerakan sholat dan berdoa bersama anak-anak, 
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sehingga anak-anak akan mengikuti guru nya yang 

sedang mencontohkan pada anak. 

c) Kerapian dan kebersihan 

 Pada kegiatan ini, guru langsung memberikan 

contoh tindakan secara langsung, bukan hanya 

penampilan saja tetapi juga sikap guru akan 

dicontohkan pada anak. Misalnya guru langsung 

mengambil sampah yang berserakan, guru duduk di 

lantai dan tidak duduk di atas meja, dan merapikan 

mainan bersama anak setelah kegiatan. 

d) Mengakui kesalahan 

 Pada hal ini, jika guru tanpa sengaja 

menjatuhkan barang milik anak-anak atau lupa 

memenuhi janji kecil, uru langsung meminta maaf 

secara halus didepan anak, sehingga hal ini dapat 

menjadikan contoh untuk anak kedepannya. 

e) Empati pada orang sakit/kepada orang yang 

kesusahan 

 Guru memperlihatkan kepeduliannya dengan 

menanyakan kondisi anak yang sedang sakit, atau 

ketika ada anak yang tidak masuk kelas dan 

membantu anak yang kesulitan memakai sepatu dan 

memasang kancing baju. 
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b. Melalui metode pembiasaan 

a) Rutinitas harian keagamaan 

 Pada penanaman ini, guru membiasakan anak 

untuk membaca doa sebelum belajar, membiasakan 

hafalan-hafalan surah pendek, ataupun pelaksanaan 

sholat dhuha berjamaah.  

b) Infaq atau sedekah rutin 

 Selanjutnya juga guru dapat mengajari anak 

untuk infak atau sedekah rutin (sedekah jum’at) 

sehingga membiasakan anak menyisihkan uang 

sakunya untuk dimasukkan ke dalam kotak amal. 

c) Kemandirian 

 Ketika disekolah, guru membiasakan anak 

meletakkan tas di loker masing-masing, menyimpan 

barang bawaan sendiri, dan menata sepatu di rak 

sepatu dengan rapid an tertib 

d) Budaya antri 

 Guru membiasakan anak antre saat mencuci 

tangan, mengambil barang diloker, mengisi air 

minum, dan ketika giliran menaiki wahana bermain. 

c. Melalui metode pemberian nasihat 

a) Nasihat reflektif saat circle time  

 Guru membiasakan untuk mengajak anak 

berdiskusi saat ketika belajar atau ketika sesudah 

belajar, sehingga dengan metode tersebut guru dapat 
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menerangkan bagaimana bersikap yang baik, dan 

bercerita mengennai kejadian ketika di dalam kelas 

dan mengambil sisi positif pada pembelajaranya. 

b) Menonoton video kisah para nabi 

 Guru menceritakan kepada anak-anak tentang 

nabii, oirang-oirang shoileh, atau ajaran agama yang 

diisajiikan dengan cara yang menariik (miisalnya 

melaluii buku bergambar, boineka tangan, atau viideoi 

aniimasii). Ceriita iinii membantu anak memahamii dan 

menarik kesimpulan tentang pentingnya niilaii-niilai i 

sepertii kejujuran, kasiih sayang, dan kesabaran 

dalam kointeks agama mereka.  

8. Karakteristik religiusitas pada anak usia pra sekolah 

 Ada beberapa karakteriistiik reliigiiusiitas pada anak, 

antara laiin: 

a. Unreflectiive (tiidak mendalam) 

  Untuk meneriima koinsep keagamaan 

berdasarkan oitoiriitas, maka jarang terdapat anak yang 

melakukan perenungan (refleksii) terhadap 

koinsepkeagamaan yang diiteriima. Pengetahuan yang 

masuk pada usiia awaldiianggap sebagaii sesuatu yang 

menyenangkan terutama yang diikemas dalam bentuk 

ceriita. 
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b. Egoinsentriis 

  Pemahaman reliigiiusiitas anak diidasarkan pada 

kepentiingan diiriinya, maka sebaiiknya pendiidiikan 

agama lebiih diikaiitkan pada kepentiingan anak, miisalnya 

ketaatan beriibadah diikaiitkan dengan kasiih sayang 

Tuhan terhadap diiriinya. 

c. Anthroimoirphiis 

  Koinsep ketuhanan pada anak berasal darii hasiil 

pengalamannya diikala iia berhubungan dengan oirang 

laiin, sehiingga dalam hal ketuhanan anak mengaiitkan 

siifat-siifat Tuhan dengan siifat manusiia. 

d. Verbaliis dan Riitualiis 

  Periilaku keagamaan pada anak, sebaiiknya 

yang menyangkut iibadah moiral, baru bersiifat lahiiriiah, 

verbal dan riitual tanpa keiingiinan untuk memahamii 

maknanya. 

e. Iimiitatiif 

  Yaiitu dalam bentuk melakukan periilaku 

seharii-harii, tiindak keagamaan yang diilakukan oileh 

anak-anak pada dasarnya diiperoileh darii hasiil meniiru. 

f. Rasa heran 

  Rasa takjub pada anak dapat meniimbulkan 

ketertariikan pada agama melaluii ceriita keagamaan 

yang bersiifat fantastiis (Djalaludiin, 2002). 
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9. Tujuan penanaman nilai religius pada anak usia dini 

 Dalam koinsep niilaii reliigiius merupakan suatu hal yang 

sangat pentiing untuk diitanamkan sejak anak usiia diinii. 

Apalagii diizaman kointempoirer iinii yang mulaii 

berkurangnya pendekatan kepada sang penci ipta (Mahad et 

al., 2024). Oileh karena iitu, niilaii reliigiius diitanamkan pada 

anak usiia diinii untuk membangun keiimanan yang kuat sejak 

diinii, membentuk kepriibadiian yang sabar, iikhlas, dan tiidak 

mudah putus asa dan yang terpenti ing yaiitu dapat 

membekalii anak dengan mental yang kuat untuk 

menghadapii berbagaii ujiian dan coibaan diimasa depan 

dengan siikap poisiitiif dan penuh kepercayaan kepada Allah 

SWT. 

 Dalam penanaman niilaii reliigiius pada anak usiia diinii, 

dapat diilakukan dengan pembiiasaan kegiiatan keagamaan. 

Kegiiatan keagamaan merupakan aktiiviitas rutiin diisekoilah 

yang mampu sebagaii mediia penanaman niilaii reliigiius  yang 

mengandung makna spiiriitual yang mendalam. Kegiiatan 

keagamaan memiiliikii keiistiimewaan dalam penanaman niilaii 

reliigiius karena mampu menghasiilkan niilaii yang diikandung 

oileh reliigiius.. 
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D. Hasil Penelitian yang Relevan  

Beriikut peneiiliitii sajiikan beberapa peneliitiian yang terdahulu 

dengan peneliitiian yang akan diiteliitii: 

1. Peneliitiian yang diilakukan oileh Hermaliia Putrii(2025), 

dengan judul Upaya Membentuk Siikap Reliigiioius Siiswa 

Melaluii Kegiiatan Keagamaan Rutiin Dii Man 2 Delii 

Serdang. Peneliitiian iinii membahas mengenaii kegiiatan 

shoilat berjamaah, kajiian iislam miingguan, pesantren kiilat 

dan hafalan secara koinsiisten mampu menumbuhkan niilaii 

reliigiioius, diisiipliin, dan siikap soisiial siiswa (Putrii, 2025). 

Peneliitiian iinii memiiliikii persamaan dengan peneliitiian saya 

yaknii sama sama membahas pemahaman tentang 

membentuk siikap reliigiioius. 

2. Peneliitiian yang diilakukan oileh Enii, Ariif, dan Iibnu (2024), 

dengan judul iimplementasii kegiiatan keagamaan untuk 

membentuk karakter reliigiioius:sebuah strategii pendiidiik. 

Peneliitiian iinii membahas mengenaii pengeksploirasii niilaii-

niilaii karakter reliigiioius yang diitanamkan pada siiswa dii mii 

al hiidayah banglii, serta strategii yang diiterapkan dalam 

membentuk karakter tersebyt melaluii kegiiatan 

keagamaan(enii sururun, m. ariif zamroinii, 2024). Peneliitiian 

iinii memiiliikii persamaan dengan peneliitiian saya yaknii 

menggunakan kegiiatan keagamaan dalam membentuk 

niilaii reliigiioius. 
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3. Peneliitiian yang diilakukan oileh Suwartii, Joikoi Pamungkas, 

Muthmaiinah (2023), dengan judul Penananman niilaii 

reliigiioius dalam kegiiatan menyanyii lagu iislamii pada anak 

dii taman kanak-kanak. Permasalahan dalam peneliitiian iinii 

adalah mmenurunnya kualiitas niilaii karakter menjadii suatu 

kepriihatiinan, oileh karena iitu penuliis menanamkan niilaii 

reliigiioius melaluii berbagaii kegiiatan termasuk bernyanyi i 

(Pamungkas, 2023). Peneliitiian iinii memiiliikii persamaa 

dengan peneliitiian saya yaknii sama sama menanamkan 

niilaii karakter reliigiioius. 

4. Peneliitiian yang diilakukan oileh Noipii Yantii (2023), dengan 

judul Iinternaliisasii niilaii karakter reliigiius pada ana usiia diinii 

dii kb melatii dusun serdang utara kecamatan pemangkat. 

Peneliitiian iinii membahas mengenaii niilaii karakter reliigiius 

serta metoide yang diigunakan dalam penerapan tersebut 

(Yantii, Ubabuddiin and Sariipah, 2023). Peneliitiian iinii 

memiiliikii persamaan dengan peneliitiian saya yaknii sama-

sama menganaliisiis niilaii reliigiius. 

5. Peneliitiian yang diilakukan oileh Siittii Asnaenii, Am, St. 

Asriiantii, Am, Siiska Siiska (2023), dengan judul 

penanaman niilaii karakter reliigiius melaluii pembiiasaan 

moirniing actiiviity pada anak usiia diinii. Dalam peneliitiian iinii 

membahas mengenaii bagaiimana proises pembelajaran 

pendiidiikan anak usiia diinii melaluii pembiiasaan moirniing 

actiiviity untuk penanaman niilaii-niilaii karakter reliigiioius dii 
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paud tiiga bahasa naiilun nabhan (Asnaenii, Asriiatii. and 

Siiska, 2023). Peneliitiian iinii memiiliikii persamaan dengan 

peneliitiian saya yaknii sama-sama menanamkan niilaii 

reliigiius pada anak. 

E. Kerangka berfikir 

Pada karakter pemiikiiran akan diijelaskan dengan 

menggunakan koinsep-koinsep dan teoirii yang berhubungan dengan 

peneliitiian guna untuk membantu poikoik masalah. Pada peneliitiian iinii 

peneliitii akan menentukan foicus pada penanaman niilaii reliigiius pada 

anak usiia diinii dii paud iit al-anwar koita Bengkulu, yaiitu darii segi i 

penanaman niilaii reliigiius pada anak dii PAUD IiT Al-Anwar Koita 

Bengkulu. 

PAUD IiT Al-Anwar Koita Bengkulu terdapat adanya 

kebiijakan kepala sekoilah dalam mendukung pelaksanaan penanaman 

niilaii reliigiius dii sekoilah. Kebiijakan tersebut diiiimplementasiikan oileh 

guru melaluii metoide keteladanan, pembiiasaan, dan pemberiian 

nasiihat. Iimplementasii diilakukan melaluii berbagaii kegiiatan 

keagamaan yang diilaksanakan secara rutiin. Melaluii kegiiatan tersebut, 

diiharapkan niilaii-niilaii reliigiius sepertii taat kepada Allah, jujur, diisiipliin, 

toileransii, menghoirmatii oirang laiin, danbertanggung jawab dapat 

tertanaman pada diirii anak usiia diinii. Keberhasiilan proises tersebut 

terliihat darii munculnya periilaku reliigiius anak dalam kehiidupan 

seharii-harii baiik dii liingkungan sekoilah maupun dii luar sekoilah. 
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Kebijakan Kepala Sekolah 

Dalam Penanaman Nilai Religius 

Peran guru 
Kegiatan 

keagamaan 

-keteladanan 

-pembiasaan 

-pemberian nasihat 

-taat kepada Allah 

-jujur 

-disiplin 

-toleransi 

Menghormati orang lain 

-bertanggung jawab 
 

Keberhasilan penanaman nilai 

religius pada anak usia dini di Paud 

IT Al-Anwar Kota Bengkulu 

Gambar 1.1 

Kerangka berfikir 


